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ABSTRAK

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang masih
menjadi tantangan serius di Indonesia, termasuk di Kabupaten Musi Rawas Utara,
Provinsi Sumatera Selatan. Tingginya prevalensi stunting di wilayah ini
menunjukkan perlunya penguatan implementasi kebijakan pencegahan stunting
yang tidak hanya bersifat top-down, tetapi juga terintegrasi hingga tingkat
komunitas. Pemerintah telah menetapkan kebijakan percepatan penurunan
stunting melalui Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021, namun efektivitas
implementasinya di tingkat lokal masih memerlukan penguatan dan evaluasi
berkelanjutan. Penyuluhan di berikan di Kabupaten Mura Tara dengan Penguatan
Implementasi Kebijakan Pencegahan Stunting Berbasis Komunitas Melalui
Workshop Kebijakan Mini Dan Penyuluhan Terarah Bagi Kader Serta Pengelola
Program, bertujuan untuk Meningkatkan efektivitas pencegahan stunting di
Kabupaten Musi Rawas Utara melalui sinkronisasi kebijakan daerah dengan
implementasi di tingkat komunitas guna mempercepat pencapaian target
penurunan prevalensi stunting nasional melalui workshop kebijakan mini dan
penyuluhan. Kegiatan ini dilakukan pada 30 April 2025. Metode pelaksanaan
kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif berbasis evaluasi kebijakan
dengan sasaran ibu balita, kader kesehatan, dan pengelola program. Kegiatan
dilaksanakan melalui diseminasi hasil penelitian evaluasi kebijakan pencegahan
stunting, diskusi kelompok terarah, simulasi perencanaan program, serta evaluasi
kegiatan menggunakan pre-test dan post-test yang didukung oleh observasi
partisipatif selama proses pengabdian berlangsung. Evaluasi Kegiatan ini
berlangsung lancar dan mendapatkan respon positif dari peserta, menunjukkan
bahwa metode penyuluhan yang diterapkan efektif Kegiatan pengabdian ini
diharapkan dapat berkontribusi pada penguatan implementasi kebijakan
pencegahan stunting yang lebih kontekstual, efektif, dan berkelanjutan melalui
pendekatan berbasis komunitas dalam meningkatkan kapasitas evaluatif dan
rekomendatif terhadap kebijakan stunting.

Kata Kunci: Stunting, Kebijakan Kesehatan, Berbasis Komunitas, Workshop
Kebijakan Mini.
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ABSTRACT

Stunting is a public health problem that remains a serious challenge in
Indonesia, including in North Musi Rawas Regency, South Sumatra Province. The
high prevalence of stunting in this region demonstrates the need to strengthen
the implementation of stunting prevention policies that are not only top-down,
but also integrated down to the community level. The government has
established a policy to accelerate stunting reduction through Presidential
Regulation Number 72 of 2021, but the effectiveness of its implementation at
the local level still requires continuous strengthening and evaluation.
Counseling was provided in Mura Tara Regency with Strengthening the
Implementation of Community-Based Stunting Prevention Policies Through Mini-
Policy Workshops and Targeted Counseling for Cadres and Program Managers,
aiming to increase the effectiveness of stunting prevention in North Musi Rawas
Regency by synchronizing regional policies with implementation at the
community level to accelerate the achievement of the national stunting
prevalence reduction target through mini-policy workshops and counseling. This
activity was carried out on April 30, 2025. The implementation method used a
participatory approach based on policy evaluation, targeting mothers of
toddlers, health cadres, and program managers. The activity was carried out
through dissemination of the results of the evaluation research on stunting
prevention policies, focus group discussions, program planning simulations, and
activity evaluation using pre-tests and post-tests supported by participatory
observation during the community service process. The evaluation of this
activity went smoothly and received a positive response from the participants,
indicating that the extension method applied was effective. This community
service activity is expected to contribute to strengthening the implementation
of more contextual, effective, and sustainable stunting prevention policies
through a community-based approach in increasing evaluative and
recommendatory capacity for stunting policies.

Keywords: Stunting, Health Policy, Community-Based, Mini Policy Workshop.

1. PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang
berdampak jangka panjang terhadap kualitas sumber daya manusia di
Indonesia. Kondisi ini tidak hanya berkaitan dengan aspek asupan gizi dan
kesehatan ibu dan anak, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya,
dan tata kelola program kesehatan di tingkat komunitas. Kompleksitas faktor
tersebut menjadikan pencegahan stunting sebagai isu strategis yang
memerlukan pendekatan lintas sektor dan berbasis masyarakat (Rokom,
2021)

Pemerintah Indonesia telah menetapkan berbagai kebijakan untuk
mempercepat penurunan stunting, antara lain melalui Peraturan Presiden
Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting serta Strategi
Nasional Percepatan Pencegahan Stunting. Kebijakan tersebut menekankan
pentingnya intervensi gizi spesifik dan sensitif, peningkatan layanan
kesehatan ibu dan anak, serta penguatan peran masyarakat. Namun
demikian, implementasi kebijakan di tingkat daerah masih menghadapi
berbagai tantangan, termasuk keterbatasan kapasitas pelaksana, koordinasi
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lintas program yang belum optimal, serta belum maksimalnya pemanfaatan
potensi lokal (Sugianto, 2024)

Kabupaten Musi Rawas Utara merupakan salah satu wilayah yang masih
memerlukan penguatan implementasi kebijakan pencegahan stunting
berbasis komunitas. Hal ini didasari oleh hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa implementasi kebijakan penurunan stunting di
Kabupaten Musi Rawas Utara belum sepenuhnya berhasil mencapai hasil yang
diinginkan. Data terbaru mengindikasikan adanya tantangan serius, di mana
angka stunting di wilayah ini meningkat dari 20,2% pada Tahun 2023 menjadi
33,1% pada Tahun 2024, menjadikannya yang tertinggi di Provinsi Sumatera
Selatan (wahyuningsih.S & Yunica, A.Y)

Evaluasi berdasarkan lima kriteria (efektivitas, kecukupan,
pemerataan, responsivitas, dan ketepatan) menemukan bahwa meskipun
ada upaya serius dalam implementasi, masih terdapat kekurangan dalam
komunikasi antara petugas dan masyarakat, keterbatasan sumber daya
manusia dan anggaran, serta akses layanan kesehatan yang belum
merata. Partisipasi masyarakat dalam program-program penanganan
stunting, seperti posyandu rutin dan penyuluhan, juga masih rendah.
Perbedaan karakteristik sosial budaya, kondisi geografis, serta kapasitas
sumber daya di tingkat desa menuntut adanya penyesuaian strategi
kebijakan agar lebih kontekstual dan berkelanjutan. Dalam konteks ini,
evaluasi kebijakan pencegahan stunting menjadi langkah penting untuk
mengidentifikasi efektivitas program, sekaligus menemukan celah perbaikan
dalam pelaksanaan di lapangan. (Gugianto, 2024)

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai
upaya penguatan implementasi kebijakan pencegahan stunting berbasis
komunitas di Kabupaten Musi Rawas Utara melalui workshop kebijakan mini
dan penyuluhan terarah bagi kader serta pengelola program. Kegiatan ini
diarahkan untuk memberikan gambaran evaluatif terhadap pelaksanaan
kebijakan pencegahan stunting sekaligus meningkatkan pemahaman
kebijakan, kapasitas kader kesehatan, dan kualitas koordinasi antara
pengelola program dan pelaksana di tingkat desa. Melalui pendekatan
tersebut, diharapkan pelaksanaan kebijakan pencegahan stunting dapat
menjadi lebih kontekstual, efektif, dan berkelanjutan sesuai dengan
kebutuhan lokal.
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Gambar 1. Lokasi PKM
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TINJAUAN PUSTAKA

Menurut WHO (2015), secara umum stunting merupakan permasalahan
gizi kronis akibat kurangnya asupan gizi dalam jangka waktu panjang
sehingga mengakibatkan terganggunya pertumbuhan pada anak. Stunting
juga menjadi salah satu penyebab tinggi badan anak terhambat, sehingga
lebih rendah dibandingkan anak- anak seusianya. Tidak jarang masyarakat
menganggap kondisi tubuh pendek merupakan faktor genetika dan tidak ada
kaitannya dengan masalah kesehatan (Gustiputri, 2025).

Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas) merupakan inisiatif nasional
yang berfokus pada penguatan perilaku hidup sehat yang bertujuan
mengubah pola hidup masyarakat menjadi lebih sehat dan mencegah
terjadinya penyakit tidak menular (PTM). serta menurunkan angka penyakit
menular dan stunting (Gustiputri, 2025).

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
pendekatan partisipatif yang berorientasi pada evaluasi kebijakan, dengan
melibatkan kader kesehatan dan pengelola program pencegahan stunting di
Kabupaten Musi Rawas Utara sebagai sasaran utama kegiatan. Pendekatan
ini dirancang untuk memperkuat pemahaman kebijakan sekaligus
meningkatkan kapasitas aplikatif peserta dalam mengimplementasikan
upaya pencegahan stunting berbasis komunitas(Dunn, 2024). Pelaksanaan
kegiatan mencakup diseminasi hasil penelitian terkait evaluasi kebijakan
pencegahan stunting, dilanjutkan dengan workshop kebijakan mini yang
dilaksanakan melalui diskusi kelompok terfokus guna mengidentifikasi
berbagai kendala dan tantangan implementasi kebijakan di tingkat desa.
Tahapan ini kemudian diperkuat dengan kegiatan penyuluhan terarah yang
disertai simulasi perencanaan program pencegahan stunting serta
penyusunan rencana tindak lanjut (RTL) sebagai bentuk komitmen
implementatif peserta di tingkat komunitas (Kemendesa, 2024)

Proses evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil
pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan untuk menilai perubahan tingkat
pengetahuan peserta, serta melalui observasi partisipatif selama
pelaksanaan kegiatan guna melihat tingkat keterlibatan, respons, dan
komitmen peserta dalam penguatan implementasi kebijakan pencegahan
stunting berbasis komunitas (Pratama & Sari, 2025). Pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat melalui pendekatan workshop kebijakan
mini dan penyuluhan terarah memberikan dampak positif terhadap
penguatan implementasi kebijakan pencegahan stunting berbasis komunitas
di Kabupaten Musi Rawas Utara. Capaian kegiatan terlihat pada perbaikan
tata kelola kebijakan, peningkatan kapasitas kader kesehatan, serta
penguatan jejaring pendampingan di tingkat komunitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
1) Harmonisasi Kebijakan dan Tata Kelola Program
Kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan keselarasan
pemahaman antara pengelola program di tingkat kabupaten dan
pelaksana kebijakan di tingkat komunitas. Harmonisasi tersebut

479



Tahun
2026

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 9 NOMOR 2 TAHUN 2026] HAL 476-484

tercermin dari terbentuknya mekanisme koordinasi dan pelaporan yang
lebih sederhana serta terintegrasi antar instansi terkait, sehingga
proses penanganan balita berisiko stunting dapat dilakukan secara
lebih cepat dan terarah. Selain itu, peserta kegiatan berhasil
menyusun draf rencana aksi lokal yang mengakomodasi kearifan lokal
dalam intervensi gizi, sehingga kebijakan nasional dapat diadaptasikan
dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat setempat (Kemenkes,
2024).

2) Transformasi Peran dan Kapasitas Kader

Penyuluhan terarah yang dilaksanakan mendorong perubahan peran
kader kesehatan dari sekadar pelaksana administratif menjadi
pendamping keluarga yang lebih aktif dan responsif. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan literasi kesehatan kader terkait pola asuh
anak dan pemenuhan gizi seimbang, disertai dengan peningkatan
kemampuan komunikasi persuasif dalam memberikan edukasi kepada
ibu hamil dan orang tua balita. Selain itu, kader menunjukkan
peningkatan  keterampilan dalam  melakukan  pemantauan
pertumbuhan serta interpretasi dasar status gizi anak, yang berdampak
pada perbaikan kualitas pencatatan dan pemanfaatan data di tingkat
komunitas (Pratama & Handayani, 2025).

3) Penguatan Jejaring Berbasis Komunitas

Kegiatan pengabdian ini juga memperkuat jejaring komunikasi antara
kader kesehatan dan pengelola program pencegahan stunting.
Penguatan jejaring tersebut berdampak pada meningkatnya kualitas
pendampingan terhadap keluarga berisiko stunting melalui pendekatan
yang lebih terstruktur dan berorientasi pada pemecahan masalah.
Selain itu, terbentuknya forum komunikasi berbasis komunitas menjadi
sarana dukungan sebaya bagi kader untuk berbagi pengalaman
lapangan, mendiskusikan kendala implementasi, serta memperoleh
solusi secara kolektif dari pengelola program di tingkat kabupaten
(Pratama & Handayani, 2025).

Tabel 1. Hasil Evaluasi Program Pengabdian Masyarakat Pencegahan
Stunting Berbasis Komunitas

No Aspek Indikator Kondisi Awal Kondisi
Evaluasi Evaluasi Setelah
Intervensi
1 Kebijakan & Tingkat Implementasi Tersusunnya
Pengelola Keselarasan kebijakan strategi aksi
Program implementasi  masih lokal yang
kebijakan bersifat top- menyelaraskan
pencegahan down dan dengan
stunting belum kebijakan
sepenuhnya daerah dengan
terintegrasi kebutuhan
dengan spesifik
kebutuhan masyarkat  di
komunitas tingkat
komunitas.
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2  Kapasitas Kemampuan Kader memiliki Kader
Kader edukasi dan pengetahuan menunjukan
Kesehatan keterampilan dasar namun peningkatan

pemantauan masih kemampuan
tumbuh terbatasan komunikasi
kembang dalam persuasif,
komunikasi literasi gizi
edukatif  dan yang lebih baik,
pemantauan dan kecakapan
pertumbuhan pemantauan
anak tumbuh
kembang.

3  Sistem Pola Pendampingan Pendampingan
Pendampingan pendampingan keluarga keluarga
Komunitas keluarga berisiko beresiko lebih

berisiko stunting belum terjadwal,
stunting terjadwal, terstruktur,
terstruktur dan berbasis pada
tidak pemecahan
terdokumentasi masalah  dan
secara optimal. terdokumentasi
dengan lebih
baik.

Gambar 2. Workshop Kebijakan Mini dan Penyuluhan Terarah

b. Pembahasan

Kekurangan gizi pada masa ini dapat menyebabkan dampak
permanen terhadap fisik, kecerdasan, dan risiko penyakit di masa depan.
Gerakan 1000 (seribu) HPK bertujuan untuk memastikan ibu hamil dan
anak menerima perhatian gizi, kesehatan, serta lingkungan vyang
mendukung pertumbuhan optimal. Pendekatan dalam gerakan ini
melibatkan intervensi gizi spesifik dan intervensi gizi sensitif, yang saling
melengkapi untuk mengatasi penyebab langsung dan tidak langsung dari
stunting (Febriyanti, 2025).

Potensi perbaikan. Edukasi dan kesadaran masyarakat menjadi salah
satu fokus utama dalam model intervensi terpadu ini. Pemerintah Kota
Bima berupaya meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya gizi yang baik bagi pertumbuhan anak melalui berbagai
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kampanye penyuluhan. Kegiatan ini meliputi penyuluhan di posyandu,
sekolah, dan komunitas, di mana orang tua diberikan informasi tentang
nutrisi, pola makan yang sehat, serta pentingnya pemeriksaan kesehatan
rutin bagi anak. Dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat,
diharapkan mereka dapat mengambil langkah-langkah preventif untuk
mencegah stunting di lingkungan mereka.

6. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berbasis penguatan implementasi
kebijakan pencegahan stunting melalui pendekatan workshop kebijakan mini
dan penyuluhan terarah terbukti mampu memperkuat integrasi antara
kebijakan daerah dan praktik pencegahan stunting di tingkat komunitas.
Kegiatan ini menegaskan bahwa perbaikan tata kelola program tidak hanya
ditentukan oleh regulasi, tetapi juga oleh kemampuan pelaksana dalam
memahami, menafsirkan, dan menerapkan kebijakan sesuai dengan konteks
sosial masyarakat (Sugianto, 2024). Peningkatan literasi kebijakan dan
keterampilan teknis kader tercermin pada perubahan pola edukasi,
pendampingan keluarga berisiko stunting, serta ketepatan dalam
pemantauan status gizi anak. Selain itu, terbentuknya mekanisme
komunikasi yang lebih terstruktur antara kader dan pengelola program
memperkuat sistem pendampingan komunitas yang bersifat adaptif dan
berkelanjutan (BKKN, 2024). Dengan demikian, temuan ini menunjukkan
bahwa penguatan implementasi kebijakan berbasis komunitas memiliki
peran penting dalam mendukung upaya percepatan penurunan stunting di
wilayah dengan karakteristik serupa, serta mengindikasikan perlunya
penguatan kebijakan operasional di tingkat desa melalui peningkatan
kapasitas kader dan penguatan sistem koordinasi lintas program yang lebih
terstruktur(Sugianto, 2024)
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